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ABSTRAKSI

Perkembangan teknologi di bidang mikroelektronika telah mengakibatkan semakin banyaknya peralatan yang dikendalikan oleh komputer baik itu berbentuk Personal Computer (PC) maupun dalam bentuk microcomputer yang biasa dikenal dengan mikrokontroler. Kelebihan yang dimiliki mikrokontroler yaitu setiap  perubahan  cara kerja sistem dapat dilakukan dengan merubah program yang terdapat pada memorinya. Rangkaian dengan mikrokontroler sebagai pusat pengendali sistem tidak perlu mengalami perubahan yang banyak, karena karakteristik dari rangkaian sistem minimum mikrokontroler pada dasarnya hampir sama tergantung pemrogram/perancang rangkaian.


 Sistem pengirim sms otomatis ini diaplikasikan untuk keamanan mobil dan dirancang berbasis pada mikrokontroler yang diimplementasikan  untuk mengirim informasi berupa teks kepada ponsel pemilik mobil melalui fasilitas SMS (Short Message Service) dengan memanfaatkan sistem keamanan alarm mobil.
1. PENDAHULUAN


Mikrokontroler sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer, hadir memenuhi kebutuhan pasar (market need) dan teknologi baru. Sebagai teknologi baru, yaitu teknologi semikonduktor dengan kandungan transistor yang lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang yang kecil serta dapat diproduksi dalam jumlah banyak membuat harganya menjadi lebih murah

Perlu membedakan antara mikroprosesor dengan mikrokontroler. Suatu mikroprosesor adalah bagian CPU (Central Processing Unit) dari sebuah komputer, tanpa I/O, dan periferal yang dibutuhkan oleh suatu sistem lengkap. Untuk dapat bekerja, mikroprosesor membutuhkan perangkat pendukung yang dapat berupa RAM, ROM, dan I/O.

Bila sebuah mikroprosesor dikombinasikan dengan I/O dan memori (RAM/ROM), maka akan dihasilkan sebuah mikrokomputer. Kenyataannya mengkombinasikan CPU dengan memori dan I/O dapat juga dilakukan dalam satu chip, yang menghasilkan single chip microcomputer (SCM), single chip microcomputer inilah yang sekarang disebut dengan mikrokontroler. 
Program bahasa assembly berisikan instruksi-instruksi mesin, pengarah-pengarah assembler, Kontrol-kontrol assembler  dan komentar – komentar. Bahasa AT command digunakan untuk melakukan komunikasi dengan modem. Standar AT commands yang lazim digunakan adalah AT commands pada kompatibel modem

Hayes. Ponsel pada dasarnya adalah modem, sehingga AT command pun berlaku pada ponsel. AT commands untuk ponsel ditetapkan dengan adanya standar GSM 07.07 dan GSM 07.05.

SMS adalah layanan untuk mengirim dan menerima pesan tertulis (teks) dari maupun kepada perangkat bergerak (mobile device). Pesan teks yang dimaksud tersusun dari huruf, angka, atau karakter alfanumerik. Pesan teks dikemas dalam satu paket/ frame yang berkapasitas maksimal 160 byte yang dapat direpresentasikan berupa160 karakter huruf latin atau 70 karakter alfabet non-latin seperti alfabet Arab atau Cina. 
2. BATASAN MASALAH

· Pengiriman informasi melalui pesan SMS dengan radius pengiriman sejauh telepon GSM dapat menemukan sinyal.
· Informasi yang diterima adalah berupa teks yang telah ditentukan dalam program.
· Mikrokontroler yang digunakan Atmel AT89C2051. 
· Set intruksi dan pemrograman assembly MCS51.
· Telepon selular yang digunakan adalah ponsel yang mendukung bahasa AT COMMAND (SIEMENS ME 45).
3. PERANCANGAN SISTEM
Perancangan sistem yang akan dirancang melalui 2 tahap yaitu  realisasi perangkat keras dan perancangan perangkat lunak. 
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Gambar 1. Proses pengiriman sms otomatis
Pada realisasi perangkat keras mikrokontroler yang digunakan adalah mikrokontroler AT89C2051 keluarga MCS51 dan komponen-komponen pendukung lainnya yang tergabung dalam satu rangkaian yang disebut juga sistem minimum. Proses 
pembuatan rangkaian dari sistem dibuat berdasarkan skema rangkaian yang telah dibuat sebelumnya, posisi dan letak dari komponen-komponen dipasang berdasarkan skema. Komponen dipasang ke dalam PCB secara  manual dan dihubungkan dengan menggunakan kabel dan di solder secara manual. Pada perancangan perangkat lunak membutuhkan software dan juga hardware untuk mengimplementasikan program yang telah dibuat.
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Gambar 2. Proses Pengisian Program kedalam Mikrokontroler
Program ditulis menggunakan bahasa assembly, selain itu untuk berkomunikasi dengan ponsel maka kita memerlukan bahasa AT command, bahasa tersebut dimasukkan kedalam bahasa assembly yang kemudian di proses hingga bisa diimplementasikan kedalam Mikrokontroler. Bahasa AT command yang digunakan dalam program ini adalah instruksi untuk mengirim SMS yaitu AT+CMGS (Send SMS Message). Format instruksi yang diperlukan : +CMGS=<length><CR><pdu is given><CTRL-Z/ESC>.
4. PENGUJIAN SISTEM
Pengujian Sistem dilakukan langsung kedalam alat yang dibuat oleh penulis. Proses pengujian dilakukan dengan menekan push button yang disimulasikan sebagai detektor yang diletakkan pada pintu mobil, kemudian penekanan tersebut akan mengeksekusi 3 instruksi sekaligus yaitu : Menyalakan lampu alarm (LED), Membunyikan speaker alarm (Buzzer) dan Mengirimkan SMS ke ponsel penerima dengan nomor tujuan +628122339346 dan isinya berupa teks yang isinya telah ditentukan sebelumnya dalam program. Isi teks yang akan ditampilkan bisa berubah isinya tergantung push button yang ditekan, seperti gambar di bawah :

[image: image3.emf]NOKIA

Mobil

Pilihan Kembali

Pintu 1 terbuka,

Alarm Nyala !!

     
[image: image4.emf]NOKIA

Mobil

Pilihan Kembali

Pintu 2 terbuka,

Alarm Nyala!



Pintu 1

         Pintu 2


[image: image5.emf]NOKIA

Mobil

Pilihan Kembali

Pintu 3 terbuka,

Alarm Nyala!

     
[image: image6.emf]NOKIA

Mobil

Pilihan Kembali

Pintu 4 terbka,

Alarm Nyala!



Pintu 3

         Pintu 4

Gambar 3. Tampilan pada ponsel penerima

Setelah melakukan pengujian terhadap alat, ternyata hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan dari skripsi ini yaitu memberikan informasi kepada ponsel penerima yang isinya telah ditentukan sebelumnya seperti tampilan pada gambar diatas.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap sistem, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Perangkat keras yang direalisasikan dapat diimplementasikan sesuai dengan skema rangkaian rancangan dan dapat mengoperasikan mikrokontroler yang memiliki instruksi yang telah diprogram sebelumnya.

2. Perangkat lunak yang dirancang dapat melakukan proses ketiga operasi dalam sistem sesuai dengan yang diharapkan yaitu menyalakan lampu LED (Alarm), menyalakan Speaker Alarm (Buzzer) dan mengirim SMS ke ponsel penerima.

3. Informasi yang diterima oleh ponsel penerima yang berupa teks untuk setiap penekanan push button adalah

a. Push Button 1 : Pintu 1 terbuka, Alarm Nyala !!
b. Push Button 2 : Pintu 2 terbuka, Alarm Nyala!
c. Push Button 3 : Pintu 3 terbuka, Alarm Nyala!
d. Push Button 4 : Pintu 4 terbuka, Alarm Nyala!
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